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A. Kerangka teoritik Interaksionisme Simbolik (George Herbert Mead)
Dalam kehidupan sosial mantan penderita kusta, penulis

menggunakan teori Interaksionisme Simbolik (George Herbert Mead).!
Mead mengembangkan teori interaksionisme simbolik pada tahun 1920-an
dan 1930-an ketika ia menjadi professor filsafat di Universitas Chicago®.
Namun gagasan-gagasannya mengenai interaksionisme  simbolik
berkembang pesat setelah para mahasiswanya menerbitkan catatan dan
kuliah-kuliahnya, terutama melalui buku yang menjadi rujukan utama teori
interaksionisme simbolik, yakni mind, self and society.
Karya tunggal Mead yang amat penting terdapat dalam bukunya
yang berjudul Mind, Self dan Society. Mead megambil tiga konsep
kritis yang diperlukan dan saling mempengaruhi satu sama lain
untuk menyusun sebuah teori interaksionisme simbolik. Dengan
demikian, pikiran manusia (mind), dan interaksi sosial (diri/self)
digunakan untuk menginterpretasikan dan memediasi masyarakat
(society).®
Menurut teori interaksionisme simbolik, kehidupan sosial pada
dasarnya adalah “interaksi manusia dengan menggunakan symbol-simbol”.
Mereka tertarik pada cara manusia menggunakan symbol-simbol yang

mempresentasikan apa yang mereka maksudkan untuk berkomunikasi

dengan sesamanya, dan juga pengaruh yang ditimbulkan penafsiran atas

! George ritzer, , Sosiologi Ilmu Berparadigma Ganda ,( Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada.2013)
2 Horton, Paul B dan Chester L. Hunt.Sociology. (Jakarta: Penerbit Erlangga.1984) 228
% Ardianto, Elvinaro. Komunikasi Massa Suatu Pengantar. (Bandung : Simbosa Rekatama
Media, 2007) 136
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simbol-simbol ini terhadap perilaku pihak-pihak yang terlibat dalam interaksi
sosial.*

Secara ringkas teori Interaksionisme simbolik didasarkan pada premis-
premis berikut.®> pertama individu merespons suatu situasi simbolik, mereka
merespon lingkungan termasuk obyek fisik (benda) dan Obyek sosial
(perilaku manusia) berdasarkan media yang dikandung komponen-komponen
lingkungan tersebut bagi mereka.

Kedua, makna adalah produk interaksi sosial, karena itu makna tidak
melihat pada obyek, melainkan dinegosiasikan melalui penggunaan bahasa,
negosiasi itu dimungkinkan karena manusia mampu mewarnai segala sesuatu
bukan hanya obyek fisik, tindakan atau peristiwa (bahkan tanpa kehadiran
obyek fisik, tindakan atau peristiwa itu ) namun juga gagasan yang abstrak.

Ketiga, makna yang interpretasikan individu dapat berubah dari waktu
ke waktu, sejalan dengan perubahan situasi yang ditemukan dalam interaksi
sosial, perubahan interpretasi dimungkinkan karena individu dapat melakukan
proses mental, yakni berkomunikasi dengan dirinya sendiri.

Interaksionisme simbolik mempelajari sifat interaksi yang merupakan
kegiatan sosial dinamis manusia. Bagi perspektif ini, individu itu bukanlah
sesorang yang bersifat pasif, yang keseluruhan perilakunya ditentukan oleh

kekuatan-kekuatan atau struktur-struktur lain yang ada di luar dirinya,

* Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi:Suatu Pengantar. (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya.2001) hal 71
® Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung, Remaja Rosdakarya : 2004). 199
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melainkan bersifat aktif, reflektif dan kreatif, menampilkan perilaku yang
rumit dan sulit diramalkan. Oleh karena individu akan terus berubah maka
masyarakat pun akan berubah melalui interaksi itu. Struktur itu tercipta dan
berubah karena interaksi manusia, yakni ketika individu-individu berpikir dan
bertindak secara stabil terhadap seperangkat objek yang sama.
Jadi, pada intinya, bukan struktur masyarakat melainkan interaksi lah
yang dianggap sebagai variabel penting dalam menentukan perilaku
manusia. Melalui percakapan dengan orang lain, kita lebih dapat
memahami diri Kita sendiri dan juga pengertian yang lebih baik akan
pesan-pesan yang kita dan orang lain kirim dan terima.
Dalam pemaparannya Mead menggambarkan tiga konsep kritis yang di

perlukan dan saling mempengaruhi satu sama lainnya yang mana konsep

tersebut bertujuan untuk menyusun sebuah teori interaksionisme simbolik.

1. Pikiran (Mind)

Pikiran, yang didefinisikan Mead sebagai proses percakapan seseorang
dengan dirinya sendiri, tidak ditemukan di dalam diri individu, pikiran adalah
fenomena sosial. Pikiran muncul dan berkembang dalam proses sosial dan
merupakan bagian integral dari proses sosial. Proses sosial mendahului
pikiran, proses sosial bukanlah produk dari pikiran. Jadi pikiran juga
didefinisikan secara fungsional ketimbang secara substantif. Karakteristik

istimewa dari pikiran adalah kemampuan individu untuk memunculkan dalam

® West Richard dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi: Analisis Dan Aplikasi.

(Jakarta: Salemba Humanika, 2008) Buku 1 edisi ke-3 Terjemahan Maria Natalia Damayanti Maer, .
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dirinya sendiri tidak hanya satu respon saja, tetapi juga respon komunitas
secara keseluruhan. Itulah yang kita namakan pikiran.

Dengan demikian pikiran dapat dibedakan dari konsep logis lain
seperti konsep ingatan dalam karya Mead melalui kemampuannya
menanggapi komunitas secara menyeluruh dan mengembangkan tanggapan
terorganisir. Mead juga melihat pikiran secara pragmatis. Yakni, pikiran
melibatkan proses berpikir yang mengarah pada penyelesaian masalah.

2. Diri (Self)

Banyak pemikiran Mead pada umumnya, dan khususnya tentang
pikiran, melibatkan gagasannya mengenai konsep diri. Pada dasarnya diri
adalah kemampuan untuk menerima diri sendiri sebagai sebuah objek. Diri
adalah kemampuan khusus untuk menjadi subjek maupun objek. Diri
mensyaratkan proses sosial yakni komunikasi antar manusia. Diri muncul dan
berkembang melalui aktivitas dan antara hubungan sosial. Menurut Mead
adalah mustahil membayangkan diri yang muncul dalam Kketiadaan
pengalaman sosial. Tetapi, segera setelah diri berkembang, ada kemungkinan
baginya untuk terus ada tanpa kontak sosial.”

Diri berhubungan secara dialektis dengan pikiran. Artinya, di satu
pihak Mead menyatakan bahwa tubuh bukanlah diri dan baru akan menjadi

diri bila pikiran telah berkembang. Di lain pihak, diri dan refleksitas adalah

" George Ritzer & Douglas J. Goodman. Teori sosiologi. (Yogyakarta : Kreasi Wacana.
2008). 156
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penting bagi perkembangan pikiran. Memang mustahil untuk memisahkan
pikiran dan diri karena diri adalah proses mental. Tetapi, meskipun Kita
membayangkannya sebagai proses mental, diri adalah sebuah proses sosial.

Dalam pembahasan mengenai diri, Mead menolak gagasan yang
meletakkannya dalam kesadaran dan sebaliknya meletakkannya dalam
pengalaman sosial dan proses sosial. Dengan cara ini Mead mencoba
memberikan arti behavioristis tentang diri. Diri adalah di mana orang
memberikan tanggapan terhadap apa yang ia tujukan kepada orang lain dan
dimana tanggapannya sendiri menjadi bagian dari tindakannya, di mana ia
tidak hanya mendengarkan dirinya sendiri, tetapi juga merespon dirinya
sendiri, berbicara dan menjawab dirinya sendiri sebagaimana orang lain
menjawab kepada dirinya, sehingga kita mempunyai perilaku di mana
individu menjadi objek untuk dirinya sendiri. Karena itu diri adalah aspek lain
dari proses sosial menyeluruh di mana individu adalah bagiannya. Mekanisme
umum untuk mengembangkan diri adalah refleksivitas atau kemampuan
menempatkan diri secara tak sadar ke dalam tempat orang lain dan bertindak
seperti mereka bertindak. Akibatnya, orang mampu memeriksa diri sendiri
sebagaimana orang lain memeriksa diri mereka sendiri. Seperti dikatakan
Mead:

“Dengan cara merefleksikan, dengan mengembalikan pengalaman

individu pada dirinya sendiri keseluruhan proses sosial menghasilkan

pengalaman individu yang terlibat di dalamnya; dengan cara demikian,
individu bisa menerima sikap orang lain terhadap dirinya, individu
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secara sadar mampu menyesuaikan dirinya sendiri terhadap proses

sosial dan mampu mengubah proses yang dihasilkan dalam tindakan

sosial tertentu dilihat dari sudut penyesuaian dirinya terhadap tindakan
sosial itu”

Diri juga memungkinkan orang berperan dalam percakapan dengan
orang lain. Artinya, seseorang menyadari apa Yyang dikatakannya dan
akibatnya mampu menyimak apa yang sedang dikatakan dan menentukan apa
yang akan dikatakan selanjutnya.

Untuk mempunyai diri, individu harus mampu mencapai keadaan “di
luar dirinya sendiri” sehingga mampu mengevaluasi diri sendiri, mampu
menjadi objek bagi dirinya sendiri. Untuk berbuat demikian, individu pada
dasarnya harus menempatkan dirinya sendiri dalam bidang pengalaman yang
sama dengan orang lain. Tiap orang adalah bagian penting dari situasi yang
dialami bersama dan tiap orang harus memperhatikan diri sendiri agar mampu
bertindak rasional dalam situasi tertentu.®

Dalam bertindak rasional ini mereka mencoba memeriksa diri sendiri
secara impersonal, objektif, dan tanpa emosi. Tetapi, orang tidak dapat
mengalami diri sendiri secara langsung. Mereka hanya dapat melakukannya
secara tak langsung melalui penempatan diri mereka sendiri dari sudut
pandang orang lain itu. Dari sudut pandang demikian orang memandang

dirinya sendiri dapat menjadi individu khusus atau menjadi kelompok sosial

sebagai satu kesatuan. Seperti dikatakan Mead, hanya dengan mengambil

65
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peran orang lainlah kita mampu kembali ke diri kita sendiri (Ritzer &

Goodman, 2004:280-282).

3. Masyarakat (Society)

Pada tingkat paling umum, Mead menggunakan istilah masyarakat
(society) yang berarti proses sosial tanpa henti yang mendahului pikiran dan
diri. Masyarakat penting perannya dalam membentuk pikiran dan diri. Di
tingkat lain, menurut Mead, masyarakat mencerminkan sekumpulan
tanggapan terorganisir yang diambil alih oleh individu dalam bentuk “aku”
(me). Pada tingkat kemasyarakatan yang lebih khusus, Mead mempunyai
sejumlah pemikiran tentang pranata sosial (social institutions). Secara luas,
Mead mendefinisikan pranata sebagai “tanggapan bersama dalam komunitas”
atau “kebiasaan hidup komunitas”. Secara lebih khusus, ia mengatakan
bahwa, keseluruhan tindakan komunitas tertuju pada individu berdasarkan
keadaan tertentu menurut cara yang sama, berdasarkan keadaan itu pula,
terdapat respon yang sama dipihak komunitas. Proses ini disebut
“pembentukan pranata”.

Makna berasal dari interaksi dan tidak dari cara yang lain. Pada saat
yang sama “pikiran” dan “diri” timbul dalam konteks sosial masyarakat.
Pengaruh timbal balik antara masyarakat, pengalaman individu dan interaksi

menjadi bahan bagi penelahaan dalam tradisi interaksionisme simbolik.
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Teori ini memberi pemahaman tentang apa yang dibuat dan dibangun
dalam sebuah percakapan, makna yang muncul dalam percakapan dan
bagaimana simbol-simbol diartikan melalui interaksi. Perilaku seseorang
dipengaruhi oleh simbol yang diberikan oleh orang lain, demikian pula
perilaku orang tersebut. Melalui pemberian isyarat berupa simbol maka dapat
mengutarakan perasaan, pikiran, maksud dan sebaliknya dengan cara
membaca simbol yang ditampilkan oleh orang lain. Manusia mampu
membayangkan dirinya secara sadar tindakanya dari kacamata orang lain, hal
ini menyebabkan manusia dapat membentuk perilakunya secara sengaja
dengan maksud menghadirkan respon tertentu dari pihak lain.

Secara ringkas tentang makna dan symbol berikut akan di jelaskan
bahwa Mead memusatkan perhatiannya pada tindakan dan interaksi manusia,
bukan pada proses mental yang terisolasi. Di antaranya, pokok perhatian
utamanya bukan bagaimana orang secara mental menciptakan makna dan
symbol, namun bagaimana mereka mempelajarinya selama interaksi pada
umumnya khususnya selama sosialisasi.

Orang mempelajari symbol sekaligus makna dalam interaksi sosial.
Kendati merespons tanda tanpa berpikir, orang merespon symbol melalui
proses berpikir. Symbol adalah objek sosial yang digunakan untuk
memmpresentasikan ( atau menggantikan, mengambil tempat) apa-apa yang

memang disepakati bisa dipresentasikan oleh symbol tersebut.
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interaksionisme simbolis memahami bahasa sebagai sistem sosial yang begitu

luas. Kata-kata menjadi symbol karena mereka digunakan untuk memaknai

berbagai hal. Kata-kata memungkinkan ada symbol lain. Tindakan,objek, dan

kata-kata lain hadir dan memiliki makna hanya karena mereka telah dan dapat

digambarkan melalui penggunaan kata-kata.

Di samping kegunaan yang bersifat umum, simbol-simbol pada

umumnya dan bahasa pada khususnya mempunyai sejumlah fungsi, antara

lain:’

a.

Simbol-simbol memungkinkan manusia untuk berhubungan dengan dunia
material dan sosial dengan membolehkan mereka memberi nama,
membuat kategori, dan mengingat obyek-obyek yang mereka temukan di
mana saja. Dalam hal ini bahasa mempunyai peran yang sangat penting.
Simbol-simbol menyempurnakan kemampuan manusia untuk memahami
lingkungannya. Dalam hal ini, aktor dapat lebih mengetahui beberapa
bagian lingkungan dari pada lainnya.

Simbol-simbol menyempurnakan kemampuan manusia untuk berfikir.
Dalam arti ini, berfikir dapat dianggap sebagai simbolik dengan diri
sendiri.

Simbol-simbol meningkatkan kemampuan manusia untuk memecahkan

masalah. Binatang yang lebih rendah harus menggunakan cara coba-coba,

® Bernard , Teori Sosiologi Modern (Jakarta Prestasi Pustaka 2007), 110-111
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sedangkan manusia biasa berfikir dengan menggunakan simbol-simbol
sebelum melakukan pilihan-pilihan dalam melakukan sesuatu.

Penggunaan simbol-simbol memungkinkan manusia melampaui waktu,
tempat, dan bahkan diri mereka sendiri. Dengan menggunakan simbol-
simbol manusia bisa membayangkan bagaimana rasanya hidup di masa
lalu atau bagaimana hidup dimasa depan. Selain itu mereka juga bisa
membayangkan tentang diri mereka sendiri berdasarkan pandangan orang
lain.

Simbol-simbol memungkinkan manusia bisa membayangkan kenyataan-
kenyataan metafisis seperti surga atau neraka.

. Simbol-simbol memungkinkan manusia tidak diperbudak oleh
lingkungannya. Mereka bisa lebih aktif ketimbang pasif dalam
mengarahkan dirinya kepada sesuatu yang mereka perbuat.

Dalam memahami sesuatu, bahasa juga bisa dikatakann merupakan
sistem simbol yang juga sangat penting dalam kehidupan bermasyarakat.
Misalnya dalam kehidupan masyarakat Sunda dan masyarakat Batak.
Masyarakat Sunda menganggap bahwa orang Batak itu sanagat kasar
dalam berbicara, bagi masyarakat Batak merasa bahwa tindakan yang
mereka lakukan merupakan suatu keberanian dan sifat terang-terangan
atau terbuka apa adanya, malahan mereka menganggap bahwa orang

Sunda tertutup dan lemah dalam melakukan suatu tindakan. Ini adalah
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fenomena dalam masyarakat yang berbeda kultur karena masing-masing
mempunyai kebiasaan, sehingga perlu kita memahami simbolsimbol
budaya maupun bahasa agar kita saling memahami perbedaan.

Pokok perhatian interaksionisme simbolis adalah dampak makna
dan symbol pada tindakan dan interaksi manusia. Dalam hal ini ada
gunanya menggunakan gagasan Mead tentang perbedaan perilaku manusia
tertutup dengan perilaku terbuka. Perilaku tertutup adalah proses berpikir,
yang melibatkan symbol dan makna. Perilaku terbuka adalah perilaku
actual yang dilakukan oleh aktor. Beberapa perilaku terbuka tidak
melibatkan perilaku tertutup ( misalkan perilaku habitual atau respons
tanpa berpikir terhadap stimulus eksternal). Namun kebanyakan tindakan
manusia melibatkan kedua jenis perilaku tersebut. perilaku tertutup
menjadi pokok perhatian terpenting interaksionisme simbolis, sementara
itu perilaku terbuka menjadi pokok perhatian terpenting para teoretisi
pertukaran atau behavioris tradisional pada umumnya.

Makna dan symbol memberi karakteristik khusus pada tindakan
sosial (yang melibatkan aktor tunggal) dan interaksi sosial ( yang
melibatkan dua actor atau lebih yang melakukan tindakan sosial secara
timbal balik). Dengan kata lain, ketika melakukan suatu tindakan, orang

juga mencoba memperkirakan dampaknya pada actor lain yang terlibat.
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Meski sering kali terlibat pada perilaku habitual tanpa berpikir, orang
memiliki kapasitas untuk terlibat dalam tindakan sosial.

Dalam proses interaksi sosial, secara simbolis orang
mengkomunikasikan makna kepada orang lain yang terlibat. Orang lain
menafsirkan symbol-simbol tersebut. dan mengarahkan respons tindakan
berdasarkan penafsiran mereka. Dengan kata lain, dalam interaksi sosial,
actor terlibat dalam proses pengaruh mempengaruhi.

Asumsi dasar teori ini yang pertama adalah pentingnya makna bagi
perilaku manusia. Manusia bertindak terhadap manusia lainnya
berdasarkan makna yang diberikan orang lain kepada mereka. Makna
diciptakan dalam interaksi antar manusia. Asumsi dasar yang kedua
adalah pentingnya mengenai konsep diri. Asumsi dasar yang terakhir
adalah hubungan antara individu dengan masyarakat. Hubungan antara
kebebasan individu dan masyarakat, dimana norma-norma sosial
membatasi perilaku tiap individunya tapi pada akhirnya tiap individulah
yang menentukan pilihan yang ada dalam hubungan di masyarakat.

Dalam hal ini, penderita kusta memiliki kemampuan
menempatkan diri sendiri dalam kedudukan sebagai orang lain,
bertindak sebagaimana masyarakat sekitar bertindak dan melihat diri
sendiri seperti orang lain melihat mantan penderita kusta. Penderita kusta

sama seperti individu lainya dalam hal berpikir namun mereka memiliki
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kekurangan fisik sehingga menghambat proses interaksi, konsep diri
dan percaya diri dalam kehidupan sosial padahal kemampuan berpikir
dibentuk oleh interaksi sosial. Kendala yang dialamimereka
berinteraksi adalah rasa malu tidak percaya diri akibat kekurangan fisik
yang mereka miliki.

Seperti yang terjadi di wilayah Desa Sumber Glagah, kecamatan
Pacet kabupaten Mojokerto, mantan penderita kusta memiliki kemampuan
menempatkan diri sendiri dalam kedudukan sebagai orang lain, bertindak
sebagaimana masyarakat sekitar dan melihat diri sendiri seperti orang lain
melihat mantan penderita kusta. Mantan penderita kusta sama seperti
individu lainya dalam hal berpikir namun mereka memiliki kekurangan
fisik sehingga menghambat pikiran (mind), dan interaksi sosial (diri/self)
digunakan untuk menginterpretasikan dan memediasi masyarakat (society)
dalam kehidupan sosial. Hal tersebut membuat para mantan penderita
kusta mengalami banyak permasalahan dalam menjalani kehidupan
sosialnya meskipun pernyataan telah sembuh dari penyakit kusta telah
disandang para mantan penderita kusta. Berbeda dengan penyakit menular
lainnya seperti influenza, yang lebih mudah menular dari pada kusta,
individu yang telah sembuh dari influenza akan dapat kembali ke
masyarakat dengan mudah tanpa adanya permasalahan dalam kehidupan

sosialnya. Namun pada mantan penderita kusta, banyak terjadi
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permasalahan yang muncul dalam kehidupan sosialnya, seperti interaksi
sosial yang terhambat, perekonomian serta pandangan masyaraka yang

berubah



